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SUMMARY 

DIAN INDAH SARI. Analysis Of Income And Availability Of Staple Food For 

Rice Farming Households On Wetland Typologies In Palembang City (Supervised 

by ELISA WILDAYANA and YUNITA). 

 

Rice farming remains the backbone of national food security, primarily 

because rice is the staple food of the majority of Indonesians. Therefore, the 

availability of rice stocks that can be supplied nationally is one factor that can 

influence food security. In urban areas, limited agricultural land area results in a 

relatively small scale of rice farming. This impacts limited production and low 

household incomes. Consequently, farmers tend to seek additional sources of 

income outside the agricultural sector, either through part-time work in the informal 

sector or other non-farm activities. The income and consumption expenditure, as 

well as the availability of staple food for rice farming households in Palembang 

City, are influenced by agricultural yields, which depend on the quality and access 

to wetlands. Disparities in farmer income are caused by differences in wetland 

typology, such as tidal and non-tidal, or lebak, which directly affect the ability of 

farming households to purchase and consume food. Therefore, it is important to 

examine how the income and expenditure patterns of rice farming households in 

urban areas correlate with their food availability. This research focuses on rice 

farming households in the Karya Jaya and Keramasan Villages, Kertapati District, 

Palembang City, which represent the characteristics of agricultural areas under 

urban pressure. By analyzing the structure of income and expenditure of farming 

households and their food availability conditions, this research is expected to 

provide policy recommendations for strengthening the food security of farming 

families and developing a sustainable urban farming system. 

The objectives of this study are: (1) To analyze household income and 

consumption expenditure of rice farmers in wetland typologies in Palembang City; 

(2) To analyze the level of staple food availability in rice farming households in 

wetland typologies in Palembang City; (3) To analyze the factors influencing staple 

food availability in rice farming households in wetland typologies in Palembang 

City. This research was conducted in Palembang City, specifically in Kertapati 

District—Karya Jaya and Keramasan Sub-districts—from October 2024 until 

completion. The research method used is a survey method with simple random 

sampling, involving 138 farmer respondents. The data used consist of both primary 

and secondary data. 

The results of the study are as follows: (1) The average annual household 

income of rice farmers in Palembang City is IDR 33,046,689.27. The largest 

component comes from the non-farm sector at 78.65%, followed by rice farming at 

20.19% and non-rice farming at 1.16%. This indicates that most farmers rely on 

non-agricultural sectors for their primary income, not agricultural activities. 

Therefore, non-farm activities play a significant role in supporting the household 

economy.; (2) The average household food expenditure is IDR 16,066,217.64 per 

year, while non-food expenditure averages IDR 16,235,970.96 per year; (3) In 

terms of rice availability, the net remaining rice availability is 537.92 kg per year 



 
 

 

 

(416.22 grams/capita/day) or 1.498.38 kcal of energy/capita/day. This figure 

indicates that the availability of rice for household farmers in Palembang City is 

relatively low; (4) The results of the regression analysis indicate that land area, 

grain price, household income, household expenditure, and farming experience 

have a positive and significant effect on food availability. Meanwhile, the variables 

of education level and farmer age do not show a significant effect. 
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RINGKASAN 

DIAN INDAH SARI. Analisis Pendapatan Dan Ketersediaan Pangan Pokok 

Rumah Tangga Petani Padi Pada Tipologi Lahan Basah Di Kota Palembang 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA dan YUNITA). 

 

Pertanian padi masih menjadi tulang punggung ketahanan pangan nasional, 

terutama karena beras merupakan makanan pokok mayoritas masyarakat Indonesia 

sehingga ketersediaan stok beras yang dapat disediakan secara nasional menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan. Di wilayah 

perkotaan, luas lahan pertanian yang terbatas menyebabkan skala usahatani padi 

cenderung kecil. Hal ini berdampak pada terbatasnya produksi dan rendahnya 

pendapatan rumah tangga petani. Konsekuensinya, petani cenderung mencari 

sumber pendapatan tambahan di luar sektor pertanian, baik dalam bentuk pekerjaan 

sambilan di sektor informal maupun kegiatan non-usahatani lainnya. Pendapatan 

dan pengeluaran konsumsi serta ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani 

padi di Kota Palembang dipengaruhi oleh hasil pertanian yang bergantung pada 

kualitas dan akses terhadap lahan basah. Disparitas pendapatan petani disebabkan 

oleh perbedaan kondisi tipologi lahan basah seperti pasang surut dan non pasang 

surut atau lebak yang secara langsung mempengaruhi kemampuan rumah tangga 

petani untuk membeli dan mengkonsumsi pangan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji bagaimana pola pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani padi di 

kawasan perkotaan berkorelasi dengan ketersediaan pangan mereka. Penelitian ini 

difokuskan pada rumah tangga petani padi di wilayah Kelurahan Karya Jaya dan 

Kelurahan Keramasan, Kecamatan Kertapati Kota Palembang, yang mewakili 

karakteristik kawasan pertanian dalam tekanan urbanisasi. Dengan menganalisis 

struktur pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani serta kondisi 

ketersediaan pangan mereka, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan untuk penguatan ketahanan pangan keluarga petani dan 

pengembangan sistem pertanian kota secara berkelanjutan, 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis pendapatan rumah tangga dan 

pengeluaran konsumsi petani padi pada tipologi lahan basah di Kota Palembang; 

(2) Menganalisis tingkat ketersediaan pangan pokok pada rumah tangga petani padi 

pada tipologi lahan basah di Kota Palembang; (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan pangan pokok pada rumah tangga petani padi pada 

tipologi lahan basah di Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan di Kota 

Palembang, khususnya di Kecamatan Kertapati—Kecamatan Karya Jaya dan 

Keramasan—pada bulan Oktober 2024 sampai dengan selesai. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survei dengan simple random sampling, dengan 

melibatkan 138 responden petani. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan 

data sekunder. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Rata-rata pendapatan rumah 

tangga petani padi di Kota Palembang per tahun sebesar Rp33.046.689,27 per 



 
 

 

 

tahun. Komponen terbesar berasal dari sektor non-usahatani sebesar 78,65%, 

disusul oleh usahatani padi sebesar 20,19% dan usahatani non padi sebesar 1,16%. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani menggantungkan penghasilan 

utama mereka bukan dari aktivitas pertanian, melainkan dari sektor di luar 

pertanian, sehingga peran kegiatan non-usahatani sangat dominan dalam menopang 

ekonomi rumah tangga.; (2) Rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga adalah 

Rp16.066.217,64 per tahun, sedangkan pengeluaran nonpangan rata-rata 

Rp16.235.970,96 per tahun; (3) Dalam hal ketersediaan beras, ketersediaan bersih 

beras yang tersisa sebesar 537,92 kg per tahun (416,22 gram/kapita/hari) atau 

1.498,38 kkal energi/kapita/hari. Angka ini menunjukkan bahwa ketersediaan 

rumah tangga petani padi di Kota Palembang tergolong rendah; (4) Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa luas lahan, harga gabah, pendapatan rumah tangga, 

pengeluaran rumah tangan dan pengalaman berusahatani berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketersediaan pangan. Sementara itu, variabel tingkat 

Pendidikan dan umur petani tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.  

 

Kata Kunci: Pendapatan Rumah Tangga, Pengeluaran Rumah Tangga, Ketersediaan 

Pangan, Beras. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian padi masih menjadi tulang punggung ketahanan pangan nasional, 

terutama karena beras merupakan makanan pokok mayoritas masyarakat Indonesia 

sehingga ketersediaan stok beras yang dapat disediakan secara nasional menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan pangan (Santosa dan 

Sudrajat, 2010 dalam Pujiati et al., 2020). Meskipun demikian, rumah tangga petani 

padi kerap menghadapi berbagai tantangan ekonomi, terutama dalam aspek 

pendapatan dan pengeluaran yang berimplikasi pada tingkat kesejahteraan dan 

ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga (Badan Pangan Nasional, 2023). Hal 

ini semakin kompleks ketika pertanian padi dijalankan di wilayah perkotaan atau 

peri-urban, di mana tekanan terhadap lahan, perubahan fungsi tanah, dan kompetisi 

ekonomi lintas sektor turut memengaruhi produktivitas serta stabilitas pendapatan 

petani. 

Terpenuhinya kebutuhan pangan merupakan hal mendasar bagi kehidupan 

manusia guna menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut 

menjadi topik yang dibahas secara internasional maupun nasional. Pada topik ranah 

internasional sendiri tersusun dalam Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan 

kedua mengenai zero hunger atau mengakhiri kelaparan yaitu dengan tercapainya 

ketahanan pangan, peningkatan gizi, dan pertanian berkelanjutan (Fadila dan Putri, 

2023). Sementara ranah nasional tersusun dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, mengungkapkan bahwa sektor 

pertanian diharapkan terdapat adanya peningkatan ketahanan pangan dan daya 

saingnya agar mendukung pertanian Indonesia menjadi lebih maju, mandiri, dan 

modern (Kementan RI, 2022).  

Untuk mencapai tujuan ini, perlu adanya perhatian khusus pada pembangunan 

ketahanan pangan di Indonesia. Dari publikasi Kementerian Pertanian (2022), 

Indonesia mendapat peringkat ke-69 dari 113 negara dengan skor 59,2 berdasarkan 

penilaian skor ketahanan pangan Global Food Security Index (GFSI). GFSI sendiri 

dirumuskan oleh Economist Intelligence Unit (EIU), tujuannya untuk mengukur  
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ketahanan pangan pada level negara melalui masalah keterjangkauan, ketersediaan, 

serta kualitas dan keamanan. Peringkat tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Bahkan, 

Indonesia masih ada di bawah beberapa negara di Asia Tenggara seperti Singapura 

dengan skor 77,4; Malaysia dengan 70,1; Thailand 64,5; Vietnam 61,1; dan Filipina 

60,1. 

Di wilayah perkotaan, luas lahan pertanian yang terbatas menyebabkan skala 

usahatani padi cenderung kecil. Hal ini berdampak pada terbatasnya produksi dan 

rendahnya pendapatan rumah tangga petani. Dalam kondisi seperti ini, pendapatan 

dari usaha tani padi sering kali belum mencukupi untuk memenuhi seluruh 

kebutuhan rumah tangga. Konsekuensinya, petani cenderung mencari sumber 

pendapatan tambahan di luar sektor pertanian, baik dalam bentuk pekerjaan 

sambilan di sektor informal maupun kegiatan non-usahatani lainnya. Fenomena ini 

menunjukkan adanya pergeseran peran pertanian dari sumber penghidupan utama 

menjadi salah satu dari berbagai sumber penghasilan rumah tangga (Susilowati, 

2016). 

Keterbatasan pendapatan dari usahatani juga berdampak pada struktur 

pengeluaran rumah tangga, termasuk dalam memenuhi kebutuhan pangan. 

Ketahanan pangan rumah tangga tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan 

secara nasional, tetapi juga oleh kemampuan ekonomi rumah tangga dalam 

mengakses pangan yang cukup dan bergizi. FAO (1996) menyatakan bahwa 

ketahanan pangan rumah tangga mencakup empat dimensi: ketersediaan, 

aksesibilitas, pemanfaatan, dan stabilitas. Dalam konteks rumah tangga petani di 

perkotaan, akses terhadap pangan bergizi sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang 

diperoleh, baik dari sektor pertanian maupun non-pertanian (Badan Pangan 

Nasional, 2023). 

Pemanfaatan lahan basah untuk kegiatan pertanian dilakukan sebagai upaya 

alternatif dalam melakukan usahatani terutama komoditi padi untuk kebutuhan 

pangan di saat lahan kering semakin terbatas. Kebutuhan akan lahan yang lebih luas 

untuk dijadikan sawah ini berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan yang ada, 

bertolak berlakang pada kenyataannya banyak lahan pertanian khususnya sawah 

yang mengalami penyempitan akibat adanya perluasan dari kawasan permukiman 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

 

penduduk. Dikarenakan hal tersebut perlu dilakukan pemanfaatan sumber daya 

yang diantaranya adalah lahan rawa (Firmanto et al., 2022). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi lahan 

basah cukup besar. Sumatera Selatan sendiri memiliki luasan lahan rawa lebak 

sebesar 285.941 ha, dimana lahan seluas 166.908 ha-nya ditanami dengan tanaman 

padi 1 kali dalam setahun, 29.966 ha ditanami tanaman padi dua kali dalam setahun, 

8.982 ha ditanami tanaman selain padi, dan 80.085 ha tidak ditanami dengan 

tanaman padi (BPS Sumatera Selatan, 2015). 

Kota Palembang sebagai bagian dari wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki potensi lahan basah yang pemanfaatannya selain untuk pengembangan 

permukiman juga dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Pemanfaatan lahan 

suboptimal dengan tipologi lahan basah untuk kegiatan pertanian di Kota 

Palembang pada umumnya berada di pinggiran kota, dikarenakan lahan di tengah 

kota sudah banyak dimanfaatkan untuk infrastruktur ekonomi. Di tengah lahan yang 

cukup terbatas dan laju alih fungsi lahan yang kian meningkat menjadi ancaman 

bagi petani di Kota Palembang untuk mampu bertahan melakukan kegiatan 

usahatani untuk mencukupi pangan keluarga (Arbi et al., 2021). 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi di Kota Palembang Tahun 

2018-2023 

Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Kuintal/ha) 

2018 4.582,00 2.730,04 54,65 

2019 4.462,60 3.380,39 46,45 

2020 4.259,00 2.475,24 42,32 

2021 3.661,31 2.371,64 41,62 

2022 3.409,00 11.067,82 46,67 

2023 3.037,20 15.299,00 49,39 

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang, 2024 

 

Kota Palembang memiliki lahan pertanian yang di dominasi oleh lahan basah 

dengan jenis rawa lebak. Dalam lingkup wilayah produsen pangan, Kota 

Palembang bukan wilayah produsen pangan utama di Provinsi Sumatera Selatan. 

Meskipun demikian, Kota Palembang dapat dijadikan sebagai referensi bagi para 

petani yang melakukan budidaya di wilayah lahan basah lain karena dianggap 

sebagai wilayah perkotaan yang lebih dekat dengan perkembangan ilmu 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

 

pengetahuan dan teknologi baru, serta lebih dekat dengan pemerintahan provinsi 

(Riswani et al., 2023). 

 

Tabel 1.2. Jumlah Kelompok Tani, Jumlah Petani, Luas Lahan Padi dan Luas Lahan 

Non Padi Per Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2024 

Kecamatan 

Jumlah 

Kelompok 

Tani 

Jumlah 

Petani 

(Jiwa) 

Luas Lahan 

Usahatani 

Padi (ha) 

Luas Lahan 

Usahatani 

Non Padi 

(ha) 

Ilir Timur 1 2 27 0 0,01 

Ilir Timur 2 20 401 23,75 210,36 

Ilir Timur 3 5 83 0 0,18 

Kalidoni 34 650 509,31 13,94 

Sako 14 264 0 40,81 

Sematang Borang 15 308 74,00 68,15 

Jakabaring 3 58 12,00 4,20 

Plaju 17 338 97,05 0,12 

Kertapati 45 1.118 945,21 1.090,44 

Seberang Ulu 1 10 157 0,02 117,02 

Seberang Ulu 2 14 142 19,18 0,03 

Gandus 61 1.252 793,25 190,67 

Bukit Kecil 3 50 0 1,34 

Ilir Barat 1 26 410 7,76 211,67 

Ilir Barat 2 5 73 9,22 0,80 

Sukarami 52 743 0 63,70 

Alang-Alang Lebar 21 337 0 43,79 

Kemuning 6 88 0 0,15 

TOTAL 353 6.499 2.490,75 2.057,38 

Sumber : SIMLUHTAN Kementerian Pertanian, 2024 

 

Wilayah Kecamatan Kertapati merupakan wilayah dengan luas lahan padi 

terbesar di Kota Palembang dengan tipologi lahan basah rawa lebak (Tabel 1.2.). 

Luas lahan usahatani non padi yang dicantumkan pada Tabel 1.2. merupakan total 

dari luas lahan yang ditanami oleh tanaman pangan selain padi (jagung, aneka umbi 

dan lainnya), tanaman hortikultura (aneka sayuran, buah-buahan, rempah dan 

lainnya), tanaman hias, perkebunan (karet dan kelapa sawit) dan unit pengolahan 

hasil pertanian. Kecamatan Kertapati memiliki enam Kelurahan diantaranya 

Kelurahan Karya Jaya, Kelurahan Kemang Agung, Kelurahan Kemas Rindo, 

Kelurahan Keramasan, Kelurahan Kertapati dan Kelurahan Ogan Baru. Wilayah 
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yang memiliki potensi usahatani padi terdapat pada Kelurahan Karya Jaya, 

Kelurahan Keramasan dan wilayah Sungki (bagian dari Kelurahan Ogan Baru). 

Sedangkan di wilayah lainnya di Kecamatan Kertapati dimanfaatkan sebagai 

pemukiman penduduk setempat (SIMLUHTAN Kementerian Pertanian, 2024). 

Berdasarkan data BPS/FAO hingga tahun 2024, produksi ideal padi dalam 

skala nasional di Negara Indonesia sekitar 5,1-5,3 ton/ha dalam bentuk gabah 

kering panen (GKP). Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas padi di Kota 

Palembang masih di bawah standar ideal nasional. Di tengah keterbatasan tersebut, 

urban farming muncul sebagai salah satu strategi alternatif yang potensial untuk 

mendukung ketahanan pangan rumah tangga, terutama di wilayah perkotaan yang 

memiliki keterbatasan lahan. Urban farming merujuk pada kegiatan budidaya 

tanaman atau ternak dalam skala kecil di wilayah perkotaan dengan memanfaatkan 

lahan sub-optimal. Konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan 

rumah tangga, tetapi juga memiliki potensi sebagai sumber pendapatan tambahan, 

sekaligus memperkuat kemandirian pangan secara lokal (Setiawan, 2021). Urban 

farming juga dianggap sebagai pendekatan yang relevan di tengah tren penurunan 

luas lahan sawah nasional akibat alih fungsi lahan yang dominan di wilayah urban 

(Kementerian ATR/BPN, 2022). 

Namun, pengembangan urban farming di wilayah perkotaan seperti 

Palembang masih menghadapi tantangan dari sisi adopsi teknologi, kesadaran 

petani, serta dukungan kebijakan yang terbatas. Padahal, jika diintegrasikan dengan 

usahatani padi, urban farming dapat memberikan nilai tambah dalam bentuk 

diversifikasi produksi, efisiensi konsumsi pangan rumah tangga, serta peningkatan 

pendapatan yang lebih berkelanjutan (Setiawan, 2021; Arifin, 2020). 

Pendapatan dan pengeluaran konsumsi serta ketersediaan pangan pokok 

rumah tangga petani padi di Kota Palembang dipengaruhi oleh hasil pertanian yang 

bergantung pada kualitas dan akses terhadap lahan basah. Disparitas pendapatan 

petani disebabkan oleh perbedaan kondisi tipologi lahan basah seperti pasang surut 

dan non pasang surut atau lebak yang secara langsung mempengaruhi kemampuan 

rumah tangga petani untuk membeli dan mengkonsumsi pangan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji bagaimana pola pendapatan dan pengeluaran rumah tangga 

petani padi di kawasan perkotaan berkorelasi dengan ketersediaan pangan mereka. 
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Penelitian ini difokuskan pada rumah tangga petani padi di wilayah Kelurahan 

Karya Jaya dan Kelurahan Keramasan, Kecamatan Kertapati Kota Palembang, yang 

mewakili karakteristik kawasan pertanian dalam tekanan urbanisasi. Dengan 

menganalisis struktur pendapatan dan pengeluaran rumah tangga petani serta 

kondisi ketersediaan pangan mereka, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan untuk penguatan ketahanan pangan keluarga petani dan 

pengembangan sistem pertanian kota secara berkelanjutan (Badan Pangan 

Nasional, 2023; BPS Kota Palembang, 2023). Dengan demikian, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan Dan Ketersediaan 

Pangan Pokok Rumah Tangga Petani Padi Pada Tipologi Lahan Basah Di Kota 

Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Analisis pendapatan, pengeluaran dan ketersediaan pangan pokok pangan 

rumah tangga petani pada tipologi lahan basah di Kota Palembang akan melibatkan 

studi terhadap berbagai aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang mempengaruhi 

produksi, pendapatan, dan ketersediaan pangan pokok di wilayah tersebut. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam analisis ini adalah: 1) Identifikasi 

berbagai tipologi lahan basah di Kota Palembang, termasuk jenis tanah (pasang 

surut atau lebak), kondisi iklim dan faktor-faktor lain yang memengaruhi 

produktivitas pertanian; 2) Melakukan survei rumah tangga di berbagai tipologi 

lahan basah untuk mengumpulkan data tentang karakteristik demografis, tingkat 

pendapatan, pola konsumsi pangan sebagai pengeluaran konsumsi, Tingkat 

ketersediaan pangan pokok rumah tangga, pola pertanian, dan faktor-faktor lain 

yang relevan; 3) Menghitung pendapatan rata-rata rumah tangga petani di masing-

masing tipologi lahan basah dengan mempertimbangkan berbagai sumber 

pendapatan seperti hasil pertanian, usaha lain, dan potensi pendapatan lainnya; 4) 

Menganalisis pengeluaran rata-rata konsumsi petani, termasuk jenis dan jumlah 

pangan yang dikonsumsi, faktor-faktor yang memengaruhi pilihan makanan, dan 

perbandingannya dengan standar gizi; 5) Menganalisis ketersediaan pangan pokok 

rumah tangga petani dengan berbagai jenis pangan pokok dan sumber pangan 

pokok di masing-masing tipologi lahan basah; 6) menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, pengeluaran dan ketersediaan pangan pokok rumah 
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tangga petani, seperti harga input pertanian, kebijakan pemerintah, akses terhadap 

pasar, infrastruktur pertanian lahan basah dan faktor-faktor sosial ekonomi; 7) 

Berdasarkan hasil analisis, menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat 

meningkatkan pendapatan rumah tangga dan memperbaiki ketahanan pangan di 

wilayah tersebut, seperti program pelatihan pertanian, subsidi input pertanian, atau 

infrastruktur pada pertanian dengan tipologi lahan basah yang lebih baik; 8) 

Melakukan evaluasi dampak implementasi kebijakan terhadap pendapatan, 

pengeluaran dan ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani, serta memantau 

perubahan yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. 

Analisis seperti ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

kondisi ekonomi dan sosial rumah tangga petani di berbagai tipologi lahan lahan 

basah di Kota Palembang, serta membantu dalam merancang strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan pangan di wilayah tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Berapa besar pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga petani 

pada tipologi lahan basah di Kota Palembang ? 

2. Berapa besar ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani pada tipologi 

lahan basah di Kota Palembang ? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi ketersediaan pangan pokok 

rumah tangga petani pada tipologi lahan basah di Kota Palembang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga petani 

pada tipologi lahan basah di Kota Palembang. 

2. Menganalisis besarnya ketersediaan pangan pokok rumah tangga petani pada 

tipologi lahan basah di Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan pangan pokok 

rumah tangga petani pada tipologi lahan basah di Kota Palembang. 
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Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi yang bermanfaat tentang pentingnya dalam 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pangan rumah 

tangga petani pada tipologi lahan basah yang nantinya dapat menjadi acuan 

untuk program peningkatan pendapatan. 

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah, dalam mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan tipologi lahan basah. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan dan 

tambahan pusaka bagi peneliti selanjutnya. 
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